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Abstract: This study aims to describe students' attitudes towards STEM,
cognitive learning outcomes and the relationship between the two variables.
This research was quantitative, type of pre-experiment one group pre-test post-
test design. The number of samples in this study was 55 class IX students taken
from a total population of 192 students. The research instrument consisted of a
questionnaire and multiple-choice tests. Data were analyzed using N-Gain and
person product moment correlation. The results showed that STEM-based
learning improved students' attitudes toward STEM and cognitive learning
outcomes in science learning. The average score obtained in the pre-test and
post-test showed that students' attitudes towards STEM were most dominant in
the technology dimension and the lowest in the mathematics dimension.
Meanwhile, cognitive learning outcomes in science learning showed that
students could master the concept of biotechnology with the highest score
increase in the indicator explaining the basic principles of biotechnology. In
addition, this approach proves a significant relationship between students'
attitudes towards STEM and cognitive learning outcomes in science learning
with an R-value of 0,514.

Article History
Received: 01-11-2022
Revised: 04-02-2023
Accepted: 12-03-2023
Published:.07-04-2023

Key Words:
STEM; Attittude,
Cognitive Learning
Outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap siswa terhadap
STEM, hasil belajar kognitif siswa serta hubungan antara kedua variable
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Experimental dengan desain penelitian One-Group Pretest Posttest. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 55 siswa kelas IX yang diambil dari jumlah
populasi 192 siswa. Instrumen penelitian terdiri dari angket dan tes pilihan
ganda. Analisis data menggunakan n-gain dan korelasi person product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu
meningkatan sikap siswa terhadap STEM dan hasil belajar kognitif dalam
pembelajaran IPA. Skor rata – rata yang diperoleh pada pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap STEM paling dominan pada dimensi
technology dan yang paling rendah pada dimensi mathematics. Sedangkan hasil
belajar kognitif dalam pembelajaran IPA secara keseluruhan menunjukkan
bahwa siswa mampu menguasai konsep bioteknologi dengan skor peningkatan
paling tinggi terdapat pada indikator menjelaskan prinsip dasar bioteknologi.
Selain itu, pendekatan ini membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara
sikap siswa terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran
IPA dengan nilai R yang diperoleh sebesar 0,514.
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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi

sumber daya unggul dalam menghadapi persaingan global. Berbagai inovasi dilakukan dalam
bidang pendidikan, salah satunya dengan mengintegrasikan pendekatan STEM (Science,



Jurnal Paedagogy:
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index
Email: paedagogy@undikma.ac.id

Vol. 10 No. 2 : April 2023
E-ISSN: 2722-4627

pp. 513-524

Jurnal Paedagogy Vol. 10. No. 2 : April 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 514

Technology, Engineering, and Mathematics) ke dalam suatu pembelajaran. Pada saat ini,
pendekatan pembelajaran STEM telah banyak diimplementasikan dalam kelas (Suwarma et
al., 2015; Asri, 2018; Hanik et al., 2021; Nurwidodo et al., 2022). Pendekatan ini lebih
ditekankan pada perbaikan kualitas kurikulum dan pengajaran (Zubaidah, 2019). Dengan kata
lain, STEM adalah kurikulum yang didasarkan pada ide mendidik siswa dengan
mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Hal ini
sejalan dengan (Anggraini & Huzaifah, 2017) yang mendefinisikan STEM sebagai suatu
pendekatan yang memadukan empat subjek (science, technology, engineering, and
mathematics) menjadi satu pelajaran yang didasarkan pada masalah dunia nyata. Setiap aspek
dalam STEM mempunyai ciri khusus yang membedakan antar satu dengan yang lainnya.
Keempat ciri tersebut diuraikan berdasarkan definisi dari (Torlakson, 2014) meliputi, 1)
Science yaitu ilmu yang mempelajari mengenai hukum – hukum dan konsep alam. 2)
Technology yaitu keterampilan atau sebuah sistem yang berfungsi untuk mengatur
masyarakat dengan menggunakan sebuah alat untuk mengoperasikannya. 3) Engineering
yaitu pengetahuan untuk mengoperasikan dan mendesain sebuah prosedur dalam
penyelesaian permasalahan. 4) Mathematics yaitu ilmu yang menghubungkan besaran dan
angka dengan menggunakan argumen logis tanpa didasari pemikiran yang lain.

Pembelajaran STEM dinilai sangat tepat untuk dilaksanakan karena mempunyai
banyak manfaat diantaranya adalah membuat siswa mampu berpikir secara logis, sistematis,
dan kritis (Izzah et al., 2021). Pembelajaran STEM berfokus pada proses perancangan solusi
terhadap permasalahan yang nyata dan kompleks melalui ide - ide inovatif dengan
menggunakan alat dan teknologi yang berkembang saat ini (Kennedy & Odell, 2014). Solusi
yang diberikan menunjukkan bahwa siswa mampu menyatukan konsep abstrak dari setiap
aspek dalam STEM (Simarmata et al., 2020). Berdasarkan hasil studi sebelumnya
menunjukkan bahwa mengintegrasikan matematika dan sains memiliki dampak positif
terhadap sikap dan minat siswa di sekolah, prestasi, serta motivasi untuk belajar (Stohlmann
et al., 2012). Melalui integrasi sains, dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
yang dapat memberi efek penting pada pembelajaran (Davidi et al., 2021). Terdapat juga
penelitian yang mengintegrasikan pendidikan sains dan teknologi dengan menerapkan “ilmu
robotik” yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam berbagai disiplin ilmu dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi (Latip et al., 2020). Sejalan dengan (Mulyani, 2019)
bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul pendekatan STEM mampu meningkatkan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa, meningkatkan minat siswa dalam
sains dan matematika, serta mendukung keberhasilan siswa dalam berkarir di bidang STEM.
Melalui pendekatan STEM, dapat menciptakan pembelajaran kohesif dan aktif karena
keempat aspek tersebut dibutuhkan secara bersamaan untuk menyelesaikan sebuah masalah
nyata secara kritis dan kreatif, termasuk dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA atau yang dikenal dengan sains merupakan aktifitas manusia untuk mencari tahu
dan merumuskan hukum alam berdasarkan fakta empiris di lapangan, sehingga IPA
merupakan satu kesatuan antara produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan (Purwono et
al., 2014). Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk
mempelajari berbagai fenomena, fakta, dan konsep – konsep yang berlaku di alam.
(Fatmawati & Shofiyah, 2022). Pembelajaran IPA lebih ditekankan pada proses pemecahan
masalah yang dapat membantu keberlangsungan hidup manusia, sehingga pendekatan yang
digunakan dengan menggabungkan pengalaman proses sains yang meliputi keterampilan dan
sikap ilmiah, serta pemahaman produk sains dalam bentuk pengalaman langsung (Wulandari,
2016). Melalui pengalaman langsung yang diberikan di dalam proses pembelajaran, hal ini
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dapat merangsang siswa dalam merancangkan kehidupan di masa yang akan datang serta
eksistensinya menjadi manusia yang berwawasan lingkungan dan menguasai teknologi
(Wulandari, 2016). Oleh karena itu, pendekatan STEM dinilai sangat tepat untuk
dilaksanakan dalam pembelajaran IPA, karena STEM mampu melatih siswa dalam
mengimplementasikan pengetahuannya untuk merancang sebuah ide berupa penyelesaian
masalah terkait lingkungan melalui pemanfaatan teknologi (Singgih et al., 2020).

Melihat pentingnya pembelajaran berbasis STEM khususnya dalam pembelajaran IPA,
maka siswa perlu dirangsang agar mempunyai sikap positif tentang sains, teknologi, teknik
dan matematika sejak awal. Sikap sering dikaitkan dengan motivasi dan dorongan. Sikap
merupakan kesiapan seseorang untuk memberikan reaksi pada suatu objek yang ada di
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan (Wahono & Chang, 2019) yang menyatakan bahwa sikap
merupakan penilaian secara keseluruhan terhadap suatu objek atau perilaku, baik perasaan
positif, netral, atau negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan, maupun baik atau
buruk suatu hal. Sikap siswa berkaitan dengan proses pembelajaran merupakan suatu
hubungan dan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Nursa’adah, 2014). Menurut
(Nursa’adah, 2014) siswa yang memiliki sikap positif terhadap sains akan merasa senang dan
berkeinginan untuk mempelajari lebih jauh terkait konsep – konsep yang terdapat dalam ilmu
sains, begitupun sebaliknya siswa yang memiliki sikap negatif akan merasa malas dan jenuh
ketika mempelajari ilmu sains. Sikap siswa terhadap teknologi berkaitan dengan kreativitas
dan inovasi (Popa & Ciascai, 2017), perasaan senang dalam menggunakan teknologi dan
keinginan untuk menciptakan teknologi baru yang dapat membantu kehidupan manusia
(Suprapto, 2016). Sikap siswa terhadap teknik berupa perasaan positif terhadap kemampuan
teknis yang dimiliki dalam membangun dan memperbaiki sesuatu (Popa & Ciascai, 2017),
kesenangan dalam merancang dan membayangkan untuk menciptakan sebuah produk,
memiliki perencanaan yang matang sehingga dapat menciptakan hasil yang memuaskan, serta
keinginan untuk berkarir di dunia teknik (Suprapto, 2016). Sedangkan sikap siswa terhadap
matematika menurut (Ajisuksmo & Saputri, 2017) merupakan emosional baik asosiasi positif
maupun negatif, seperti perasaan senang atau malas ketika belajar matematika, kepercayaan
diri dalam berhasil mempelajari dan menghadapi masalah matematika, serta mendapatkan
nilai yang terbaik dalam matematika. Oleh karena itu sikap siswa dapat menunjukkan respon
siswa dalam suatu pembelajaran. Sikap positif yang dimiliki siswa berpengaruh terhadap
pencapaian belajar siswa, siswa akan bersungguh – sungguh dalam mencapai hasil belajar
yang terbaik (Nursa’adah, 2014).

Sikap positif siswa terhadap STEM dapat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
siswa. Hal ini sejalan dengan (Ajisuksmo & Saputri, 2017) yang menyatakan bahwa sikap
siswa dapat mempengaruhi aktivitas kognitif siswa dan berdampak pada prestasi belajar
siswa. Hasil belajar kognitif adalah pemahaman konsep yang dimiliki siswa berdasarkan
proses belajarnya di sekolah dan dinilai dalam bentuk skor berdasarkan hasil tes yang
diberikan (Rijal & Bachtiar, 2015). Proses belajar tersebut meliputi seluruh kegiatan
pembelajaran, diantaranya mulai dari penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan
otak. Sikap positif memiliki makna sangat penting terhadap perubahan pengetahuan dan
keterampilan seseorang. Dengan kata lain, siswa yang mempunyai sikap positif terhadap
pembelajaran sains akan memiliki perkembangan pengetahuan yang lebih baik daripada
siswa yang bersikap negatif (Purwoko et al., 2020). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
siswa yang memiliki sikap positif terhadap sains lebih aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan penguasaan konsep (Maison et al., 2020). (Ajisuksmo & Saputri, 2017)
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menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika siswa.

Sikap STEM dapat dibangun melalui pembelajaran berbasis STEM. Hal ini sejalan
dengan (Heliawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa pendidikan sains dan teknologi
memegang peran utama dalam membentuk sikap siswa terhadap sains dan teknologi. Melalui
strategi dalam pendekatan STEM yang merupakan bagian dari domain kognitif, maka hal ini
dapat menunjang hasil belajar kognitif siswa. Strategi tersebut diantaranya: (1) mengajukan
pertanyaan dan mendefinisikan masalah; (2) mengembangkan, menggunakan model dan
merencanakan dalam melakukan investigasi; (3) menganalisis dan menafsirkan data
menggunakan matematika, teknologi informasi, komputer, serta berpikir komputasi; (4)
membangun eksplanasi, merancang solusi dan terlibat dalam argumen berdasarkan fakta;
serta (5) menyimpulkan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan (Singgih et al., 2020).
Sementara domain kognitif diantaranya terdapat knowledge (mengetahui, mengingat),
comprehension (memahami, menjelaskan, merangkum, memberikan contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), evaluation (menilai), dan
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, menciptakan sesuatu yang baru) (Purwono et
al., 2014).

Keterkaitan antara sikap siswa dan hasil belajar kognitif telah dijelaskan pada temuan
penelitian sebelumnya. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui bagaimana
sikap siswa terhadap STEM, seperti (Faber et al., 2013) dan (Popa & Ciascai, 2017). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di negara seperti US, Turki dan Taiwan. Sebuah
inisiatif robotika pendidikan internasional (RoboCupJunior) di US, mendorong sikap positif
siswa terhadap STEM. Melalui RoboCupJunior, dapat memberikan pengalaman belajar
langsung, berbasis proyek, dan berorientasi pada tujuan yang disediakan oleh kompetisi
robotika pendidikan sehingga memiliki dampak jangka panjang pada pembelajaran siswa dan
motivasi untuk mengeksplorasi lanjut terkait bidang STEM (Eguchi, 2015). Sementara di
Indonesia sendiri, masih sedikit penelitian yang membahas tentang sikap siswa terhadap
STEM. Menurut (Suprapto, 2016), siswa di Indonesia cenderung lebih memilihi atau
mempunyai sikap positif terhadap Matematika dibanding dengan komponen STEM lain
seperti Sains, Teknik, dan Teknologi. Sedangkan penelitian lain tidak mengkaji sikap siswa
terhadap STEM secara terpadu, melainkan sikap siswa terhadap bidang ilmu tertentu seperti
kimia, fisika, dan matematika yang kemudian mengkaitkannya dengan hasil belajar kognitif
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan sikap siswa
terhadap STEM (2) mendeskripsikan hasil belajar kogintif siswa dalam pembelajaran IPA
berbasis STEM, serta (3) mendeskripsikan korelasi antara sikap siswa pada STEM dan hasil
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-Experimental

dan desain penelitian One-Group Pretest Posttest (Sugiyono, 2022). Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 192 siswa di salah satu SMP Swasta di Sidoarjo, Jawa Timur.
Sampel yang digunakan sebanyak 55 siswa kelas IX yang didapatkan melalui purposive
sampling, yaitu suatu jenis penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu
dengan memerhatikan karakteristik data agar didapatkan data yang relevan (Arikunto, 2013).

Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan kuesioner mengenai sikap
siswa terhadap STEM dan instrumen penilaian kognitif. Kuesioner merupakan sejumlah
pernyataan tertulis yang berfungsi untuk memperoleh informasi dari responden mengenai hal
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tentang pribadinya, atau hal lain yang ia ketahui (Arikunto, 2013). Kuesioner ini bertujuan
untuk menggali derajat sikap siswa terhadap masing-masing disiplin ilmu (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics). Kuesioner disusun dan dikembangkan dari
kuesioner sikap terhadap STEM (Suprapto, 2016) yang menggunakan versi bahasa Inggris
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner diperiksa oleh dua ahli dan
validator peneliti. Kuesioner berjumlah 26 butir pernyataan yang didistribusikan ke dalam
empat konsepsi penting, termasuk: Science (S), Technology (T), Engineering (E), and
Mathematics (M). Skala sikap yang digunakan merupakan model skala Likert, yang terdiri
atas lima pilihan yang disediakan, mulai dari 1 (sangat tidak setuju (STS)), 2 (tidak setuju
(TS)), 3 (netral (N)), 4 (setuju (S)), dan 5 sangat setuju (SS)). Sebelum diujikan kepada siswa,
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas. Menurut (Sugiyono, 2022), instrumen yang
bertujuan untuk mengukur sikap, cukup memenuhi validitas konstruk yang didapatkan dari
pendapat ahli (judgment experts) tentang instrumen yang akan digunakan. Oleh karena itu,
kuesioner ini diperiksa oleh 2 ahli dan didapatkan skor rata – rata 3,36 yang artinya kuesioner
dapat digunakan setelah dilakukan sedikit revisi terhadap beberapa item pernyataan.
Selanjutnya uji realibilitas dilakukan dengan metode Borich menggunakan rumus Percentase
Agreement (PA) (Veronicca et al., 2020), didapatkan nilai presentase sebesar 82% yang
artinya kuesioner dalam penelitian ini bersifat reliabel karena precentage of agreement (R) di
atas 75%. Sedangkan instrument tes hasil belajar kognitif disusun berdasarkan 7 indikator
pembelajaran terkait dengan materi bioteknologi. Sebelum digunakan, tes hasil belajar
kognitif juga divalidasi oleh 2 ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrument tes hasil
belajar kognitif mendapatkan skor rata-rata 3,74 yang artinya tes dapat digunakan tanpa
adanya revisi.

Kegiatan penelitian dilakukan dengan memberikan angket mengenai sikap siswa
terhadap STEM. Kemudian memberikan tes kepada siswa berupa instrumen penilaian kognitif
yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa. Kedua instrument diberikan pada saat
sebelum perlakuan pembelajaran IPA berbasis STEM (pre-test) dan setelah perlakuan
pembelajaran IPA berbasis STEM (post-test). Untuk menyelidiki perspektif siswa terhadap
STEM, maka peneliti mendemonstrasikan proses belajar mengajar dengan mengintegrasikan
antara kurikulum IPA dan pendidikan STEM. Materi yang diambil oleh peneliti adalah
bioteknologi dan produksi pangan. Bioteknologi dan produksi pangan membimbing siswa
untuk menciptakan suatu produk baru yang merupakan bentuk dari pembaharuan (inovasi),
dan kebermanfaatan sebagai penyelesaian masalah di lingkungan masyarakat. Data pre-test
dan post-test baik tentang sikap siswa terhadap STEM maupun hasil belajar kognitif dianalisis
menggunakan n-gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan masing-masing variabel
yang dipengaruhi oleh pembelajaran IPA berbasis STEM. Sedangkan untuk mengetahui
korelasi antara kedua variabel, dilakukan analisis menggunakan uji korelasi person product
moment.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Deskripsi Sikap Siswa terhadap STEM

Analisis sikap siswa terhadap STEM menunjukkan derajat sikap terhadap Science (S),
Technology (T), Engineering (E), and Mathematics (M), serta peningkatan sikap siswa
terhadap STEM setelah dilakukan proses pembelajaran IPA berbasis STEM. Hasil mewakili
proporsi masing-masing bidang dan preferensi dominan di kalangan siswa yang ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil N-gain Ternormalisasi
Dimensi Pre-Test Post-Test N-gain Kriteria
Science 58,10 61,33 0,07 Rendah

Technology 69,67 69,93 0,01 Rendah
Engineering 66,06 66,50 0,01 Rendah
Mathematics 48,27 52,07 0,07 Rendah

Berdasarkan Tabel 1, dimensi technology menempati urutan pertama dengan rata-rata nilai
pre-test (69,67) dan post-test (69,93). Kemudian diikuti oleh engineering dengan rata-rata
nilai pre-test (66,06) dan post-test (66,50). Pada urutan ketiga ditempati oleh science dengan
rata-rata nilai pre-test (58,10) dan post-test (61,33). Sementara itu, mathematics muncul di
urutan terakhir dengan rata-rata nilai pre-test (48,27) dan post-test (52,07). Hasil ini
menunjukkan bahwa technology menjadi preferensi dominan di kalangan siswa diikuti oleh
engineering, science, dan yang terakhir adalah mathematics. Siswa lebih senang untuk
menggunakan teknologi, mencoba dan melakukan hal baru, serta mengembangkan sebuah
produk melalui teknologi (inovasi). Adapun faktor rendahnya sikap siswa terhadap
matematika disebabkan oleh adanya faktor tertentu, misalnya kecemasan pada matematika
dan merasa bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, sehingga mempengaruhi
motivasi belajar matematika. Sesuai dengan (Wang et al., 2015) yang menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara kecemasan matematika dan performansi matematika pada
subjek yang memiliki motivasi intrinsik matematika yang rendah. Selain itu, adanya persepsi
pengaruh orang tua, dukungan afektif guru, dan pengajaran di kelas yang merupakan
prediktor signifikan dari sikap terhadap matematika (Davadas & Lay, 2018).

Adapun peningkatan sikap siswa terhadap STEM ditunjukkan oleh nilai n-gain dengan
keempat kriteria pada masing-masing dimensi adalah rendah. Secara urut, dimensi science
dan mathematics memiliki peningkatan lebih besar dibandingkan dengan dua dimensi
lainnya, ditunjukkan oleh nilai n-gain masing-masing sebesar (0,07). Kemudian diikuti oleh
technology dan engineering dengan nilai n-gain sebesar (0,01). Adanya perbedaan
peningkatan dipengaruhi oleh faktor psikologis, minat, dan bakat yang dimiliki oleh masing-
masing siswa. Minat memiliki peran penting dan dampak yang besar terhadap perilaku dan
sikap, karena minat merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi tindakan seseorang
(Arifin & Ratnasari, 2017).

Peningkatan sikap siswa terhadap STEM menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap
positif terhadap science, technology, engineering, and mathematics. Dengan adanya
peningkatan sikap siswa terhadap STEM akan membentuk karakter siswa yang mampu
memahami sebuah pengetahuan atau konsep (science) dan mengimplementasikan
pengetahuan tersebut melalui keterampilan (technology) dengan sebuah cara (engineering)
yang dirancangnya berdasarkan analisa dan perhitungan matematis (mathematics), sehingga
dapat menciptakan solusi nyata dalam membantu manusia menyelesaikan permasalahan
sehari-hari.
2) Deskripsi Hasil Belajar Kognitif dalam Pembelajaran IPA berbasis STEM

Analisis hasil belajar kognitif berdasarkan pada masing-masing indikator
pembelajaran. Skor tersebut dikelompokkan sesuai kategori indikator yang ditetapkan. Hasil
mewakili peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa setelah dilakukan perlakuan
pembelajaran IPA berbasis STEM yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil N-gain Ternormalisasi
Indikator Pre-Test Post-Test N-gain Kriteria

3.7.1 Menjelaskan prinsip dasar 65,50 83,00 0,51 Sedang
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bioteknologi
3.7.2 Menjelaskan perbedaan

bioteknologi konvensional
dengan bioteknologi modern

78,20 81,80 0,17 Rendah

3.7.3 Menjelaskan proses dan
jenis    mikroorganisme
yang digunakan dalam
bioteknologi konvensional

55,80 66,60 0,24 Rendah

3.7.4 Menyebutkan produk dan
manfaat bioteknologi
konvensional

45,50 54,50 0,17 Rendah

3.7.5 Menganalisis perbedaan
kandungan gizi bahan baku
bioteknologi dengan produk
bioteknologi

9,09 18,20 0,10 Rendah

3.7.6 Menjelaskan keunggulan
dan kerugian dari produk
bioteknologi konvensional

18,20 36,40 0,22 Rendah

3.7.7 Mengidentifikasi penerapan
bioteknologi untuk
mendukung kelangsungan
hidup manusia dan
mengatasi permasalahan
sehari – hari

29,70 38,80 0,13 Rendah

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre-test menunjukkan bahwa indikator 3.7.2 memiliki rata-
rata paling besar dibandingkan dengan enam indikator lainnya, yaitu sebesar (78,20).
Kemudian secara berurutan diikuti oleh indikator 3.7.1 sebesar (65,50); 3.7.3 sebesar (55,80);
3.7.4 sebesar (45,50); 3.7.7 sebesar (29,70); 3.7.6 sebesar (18,20); dan 3.7.5 sebesar (9,09).
Hasil ini menunjukkan bahwa di awal pembelajaran, siswa telah mampu menjelaskan
perbedaan bioteknologi konvensional dengan bioteknologi modern. Pada indikator ini, soal
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan faktor pembeda dari bioteknologi konvensional dan
modern. Hal ini dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi pernyataan pada setiap faktor
pembeda dengan benar, sehingga indikator tersebut termasuk indikator cukup mudah dari
seluruh soal yang diberikan.

Sedangkan pada hasil post-test, secara keseluruhan nilai rata – rata pada masing –
masing indikator meningkat dan nilai terbesar terdapat pada indikator 3.7.1., yaitu sebesar
(83,00). Kemudian diikuti oleh indikator 3.7.2 sebesar (81,80); 3.7.3 sebesar (66,60); 3.7.4
sebesar (54,50); 3.7.7 sebesar (38,80); 3.7.6 sebesar (36,40); dan 3.7.5 sebesar (18,20). Hasil
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa dengan kriteria tertentu pada masing-masing indikator.
Indikator 3.7.1 memiliki peningkatan paling besar dibandingkan dengan keenam indikator
lainnya dengan n-gain sebesar (0,51). Sehingga dapat diketahui melalui pembelajaran STEM
ini, siswa mampu menjelaskan prinsip dasar bioteknologi dengan tepat, diantaranya yaitu
siswa dapat menjelaskan terkait definisi bioteknologi, menyebutkan disiplin ilmu yang
mendasari proses bioteknologi, serta menyebutkan jenis bioteknologi berdasarkan teknik dan
prinsip yang digunakan. Hal ini sejalan dengan (Mu’minah & Suryaningsih, 2020; Rohmah et
al., 2019) bahwa pembelajaran STEM mampu menumbuhkan pemahaman siswa terkait
hubungan prinsip, konsep, dan keterampilan, serta membantu siswa dalam melakukan
penyelidikan ilmiah. Melalui ilmu sains, penggunaan teknologi, penerapan teknik dan
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matematika, siswa mampu menggunakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan alam yang
diperolehnya ke dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun peningkatan hasil kognitif yang rendah dipengaruhi oleh faktor internal
(psikologis, intelegensi, kesiapan belajar) dan faktor eksternal (cara mendidik, metode
mengajar, relasi siswa dengan siswa). Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut
memang tidak bisa dihindari. Sehingga dalam aktualisasi pembelajaran IPA berbasis STEM,
diharapkan pendidik memiliki strategi dan adaptif dalam melakukan pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisiensi.
Berbagai variasi dan inovasi dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat memusatkan
perhatian dan menumbuhkan keinginan belajar siswa, sehingga memudahkan siswa dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dan menciptakan hasil belajar yang optimal
(Febrianti et al., 2018). Hal ini sejalan dengan (Chang et al., 2012) yang menyatakan bahwa
untuk memastikan kelanggengan suatu pembelajaran, perhatian akan menjadi variabel
substansial dalam menransfer informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka
panjang. Sehingga strategi yang diterapkan oleh guru diharapkan dapat meningkatkan
perhatian dan waktu fokus pada siswa dalam proses pembelajaran.
3) Korelasi antara Sikap Siswa terhadap STEM dengan Hasil Belajar Kognitif dalam

Pembelajaran IPA berbasis STEM
Adapun tujuan dilakukan pengujian korelasi ini yaitu untuk mengetahui keeratan

hubungan antara sikap siswa terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif. Sebelum
dilakukan uji korelasi person product moment, peneliti lebih dahulu melakukan uji linearitas
untuk mengetahui apakah kedua variabel yang diteliti mempunyai hubungan yang linear
secara signifikan atau tidak. Hasil uji korelasi linear sederhana dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
HasilBelajar
Kognitif[Y] *
SikapSiswaT
erhadapSTE
M[X]

Between
Groups

(Combined) 362.912 24 15.121 2.193 .021

Linearity 150.569 1 150.569 21.839 .000

Deviation
from
Linearity

212.344 23 9.232 1.339 .224

Within Groups 206.833 30 6.894

Total 569.745 54

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah 1,339 dengan p-value
0,224 > (0,05). Angka ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara sikap siswa
terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif. Setelah mengetahui hasil dari uji linearitas,
selanjutnya adalah mengetahui koefisien korelasi seperti yang terlihat pada Tabel 4. Tabel 4
merangkum hasil mengenai keeratan atau ada tidaknya hubungan sikap siswa terhadap STEM
dengan hasil belajar kognitif.

Tabel 4. Uji Korelasi
Correlations

SikapSiswaTerhadapSTEM[X] HasilBelajarKognitif[
Y]

SikapSiswaTerhadapSTEM[X] Pearson Correlation 1 .514**

Sig. (2-tailed) .000
N 55 55

HasilBelajarKognitif[Y] Pearson Correlation .514** 1



Jurnal Paedagogy:
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index
Email: paedagogy@undikma.ac.id

Vol. 10 No. 2 : April 2023
E-ISSN: 2722-4627

pp. 513-524

Jurnal Paedagogy Vol. 10. No. 2 : April 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 521

Sig. (2-tailed) .000
N 55 55

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Mengacu pada Tabel 4, nilai R yang diperoleh sebesar 0,514. Dengan demikian tabel ini
menjelaskan bahwa sikap siswa terhadap STEM memberikan kontribusi 51,4% dalam
pencapaian hasil belajar kognitif siswa, sedangkan 48,6% (sisanya) dijelaskan oleh variabel
lain diantaranya faktor psikologis, minat, bakat dan motivasi belajar siswa.

Sikap siswa terhadap STEM merupakan keterampilan yang memiliki peran penting
bagi siswa dalam melakukan aktivitas sosialnya di lingkungan. Pelaksanaan pembelajaran
dengan mengintegrasikan pendekatan STEM menempatkan siswa dalam situasi belajar
berkelompok sehingga menunutut siswa agar mampu bekerja sama dengan baik dalam satu
timnya untuk memecahkan masalah nyata dengan menekankan keterpaduan antara
pengetahuan dan keterampilan dari keempat aspek dalam STEM. Selain itu, pendekatan
pembelajaran ini juga membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan, serta mengubah
sikap matematis siswa secara afektif dan psikomotorik. Dalam pembelajaran, siswa akan
terlibat aktif, memiliki kepercayaan diri, keinginan untuk bekerja sama, serta menghargai
orang lain. STEM mendorong siswa untuk menjadi pribadi yang fleksibel, kooperatif dan
mampu berkolaborasi dengan orang lain. Hal ini dikarenakan dengan adanya tugas proyek
yang diberikan selama pembelajaran STEM dan dilakukan secara berkelompok, maka siswa
dituntut untuk dapat berkomunikasi dan berkerja sama dengan baik antar anggota kelompok.
Tidak hanya saat mengerjakan tugas proyek, pada saat siswa belajar di kelas pun siswa
cenderung dituntut lebih aktif karena penerapan STEM memanfaatkan teknologi dan teknik
selama proses belajar mengajar. Artinya, penggunaan teknologi dalam STEM berhasil
memusatkan perhatian dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Asri, 2018) yang menunjukkan bahwa melalui robotika terintegrasi STEM,
beberapa konsep dalam fisika dapat dipahami oleh siswa secara utuh karena teknologi yang
digunakan membantu siswa dalam memahami sebuah konsep. Pembelajaran dengan
mengimplementasikan teknologi dengan pedagogik dapat membantu siswa dalam
mempelajari konsep dengan baik pada saat menyelesaikan tugas proyeknya, sehingga dapat
memperoleh hasil yang tinggi dari proses pembelajaran (Sumarni et al., 2019). Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Yulia et al., 2019) juga menunjukkan bahwa siswa senang melakukan
percobaan dan bereksperimen hingga pada tahap penutupan proses pembelajaran. Melalui
sebuah proyek, pembelajaran STEM memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan nyata, sehingga mereka mampu terlibat aktif dalam
prosesnya (Agustina et al., 2020). Hal ini dapat meningkatkan keterampilan dan sikap ilmiah
pada siswa serta terciptanya pembelajaran yang bermakna, sehingga dapat menghasilkan
hasil belajar yang baik serta menunjang karir siswa di masa depan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mencapai hasil belajar kognitif yang
optimal, tidak hanya dengan menerapkan model pembelajaran yang menitikberatkan pada
tugas akhir, namun dapat juga dilakukan dengan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan STEM yang dimiliki oleh siswa. Hal ini
dikarenakan, sikap positif terhadap STEM sudah terbukti memiliki kontribusi terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Siswa dengan sikap positif terhadap STEM yang baik diharapkan dapat
memiliki kesempatan yang lebih besar dalam mengaktualisasikan pengetahuan dan
keterampilannya di berbagai bidang.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu
meningkatan sikap siswa terhadap STEM dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA.
Skor rata-rata yang diperoleh pada pre-test dan post-test menunjukkan bahwa sikap siswa
terhadap STEM paling dominan pada dimensi technology dan yang paling rendah pada
dimensi mathematics. Sedangkan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA secara
keseluruhan menunjukkan bahwa siswa mampu menguasai konsep bioteknologi dengan skor
peningkatan paling tinggi terdapat pada indikator menjelaskan prinsip dasar bioteknologi.
Selain itu, pendekatan ini membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara sikap siswa
terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA dengan nilai R yang
diperoleh sebesar 0,514. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
penelitian selanjutnya bahwa variabel sikap dapat menjadi predictor terhadap keberhasilan
belajar siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan kepada guru
IPA yaitu dapat menerapkan model pembelajaran STEM dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan sikap positif siswa terhadap Science, Technology, Engineering, and
Mathematics, yang dapat berkontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa.
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